Kuesioner 1 Tugas Akhir Metode DELPHI
PENGEMBANGAN KEY PERFORMANCE INDICATORS (KPI) PADA PROSES BONGKAR MUAT DI PT. ABADI JAYA MARITIM MENGGUNAKAN METODE DELPHI 
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Penelitian yang berjudul Analisis Risiko pada Proses Bongkar Muat dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fault Tree Analysis (FTA) di PT. ABADI JAYA MARITIM merupakan salah satu upaya mahasiswa dalam rangka penyelesaian tugas akhir. Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan Key Performance Indicators yang menjadi penyebab lamanya proses bongkar muat di pelabuhan, yang kemudian akan dibentuk suatu usulan kebijakan atau rekomendasi perbaikan terhadap indikator-indikator yang diteliti untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan terkait.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap indikator-indikator (KPI). Faktor – faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat antara lain sebagai berikut : 1. Waiting Time  2.Pre-Costums Clearance, 3. Costums Clearance, 4. Post-Costums Clearance. Kuesioner ini merupakan validasi dari indikator-indikator yang telah disusun berdasarkan paper, jurnal dan sumber-sumber valid lainnya. Besar harapan peneliti, Bapak/Ibu responden berkenan memberikan penilaian yang objektif sehingga hasil penelitian ini menjadi valid dan tepat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan agar nantinya dapat bermanfaat bagi pihak peneliti maupun tim pembuat kebijakan (stakeholder). 
Atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mendukung penelitian ini, peneliti ucapkan terima kasih.




PETUNJUK :
a. Jawaban merupakan persepsi Bapak/Ibu terhadap Key Performance Indicators (KPI) yang mempengaruhi lamanya waktu untuk bongkar muat.
b. Berilah komentar/tanggapan/perbaikan pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai pandangan Bapak/Ibu terhadap Kategori Faktor dan Key Performance Indicators  (KPI) yang sangat berpengaruh untuk kepentingan penelitian selanjutnya.
c. Bapak/Ibu bisa menambah jumlah Key Performance Indicators (KPI) terlampir jika menurut pandangan Bapak/Ibu masih perlu adanya tambahan.

Petunjuk pengisian seperti pada contoh sebagai berikut:
	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time
	Antrean kapal yang melebihi kapastias dermaga
	Kapal menunggu antrian untuk dilayani di perairan sekitar pelabuhan sekaligus menyelesaikan urusan adminitrasi sebelum kapal didatangi tim pandu.

	
	
	Setuju

	Tidak Setuju


* lingkari pada pernyataan yang dianggap paling sesuai 












DATA PAKAR (RESPONDEN)
1. Nama Perusahaan/Instansi	:
2. Departemen 			:
3. Jabatan 				:
4. Pendidikan Terakhir		:
5. No. Telepon			:
6. Jenis Kelamin			: Pria/Wanita *

* coret yang tidak perlu





Cilacap, … Oktober 2020
Tanda Tangan Pakar


(JABATAN)




	



	



	Definisi Operasional Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kapasitas Riset Aspek Keberlanjutan Suatu Penelitian

	No.
	Kategori Faktor-Faktor Keberlanjutan Penelitian
	Definisi Operasional

	1.
	Waiting Time
	Waktu yang dibutuhkan oleh kapal dari saat datangnya kapal di perairan sekitar pelabuhan hingga kapal ditambat pada dermaga.

	2.
	Pre Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak muatan dibongkar dari kapal, sampai dengan importir melakukan submit Pemberitahuan Impor Barang (PIB)

	3.
	Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak Pemberitahuan Impor Barang (PIB) diterima, sampai dengan diterbitkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) oleh Bea Cukai.

	4.
	Post Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak dikeluarkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB), sampai dengan pengeluaran muatan dari gudang maupun lapangan penimbunan hingga keluar terminal pelabuhan.



	Apakah Bapak/Ibu ada komentar/tanggapan/perbaikan KPI (Key Performance Indicators) yang ada di bawah ini yang mempengaruhi kapasitas riset FT UNDIP aspek keberlanjutan suatu penelitian ?

	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time 
(A)
	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
(A1)
	Kapal menunggu antrian untuk dilayani di perairan sekitar pelabuhan sekaligus menyelesaikan urusan adminitrasi sebelum kapal didatangi tim pandu.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Faktor alam
(A2)
	Curah hujan, keadaan gelombang, derasnya arus, dan kedalaman perairan menjadi faktor yang harus diperhitungkan karena jalur masuk dermaga sangat terbatas dan kecil.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Kurangnya tim pandu kapal
(A3)
	Tim pandu bertugas untuk memandu kapal masuk ke dermaga pelabuhan hingga kapal ditambat ke pelabuhan. Dikarenakan jalur masuk ke dermaga yang terbatas hingga dibutuhkan tim pandu yang memadahi

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju




	





	





	Kurangnya persiapan adminitrasi kapal
(A4)
	Saat kapal hendak melakukan bongkar muat, adminitrasi yang dibutuhkan belum dipenuhi oleh kru kapal seperti sertifikasi dari klas dan lain sebagainya

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju


	
	
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu
(A5)
	Kapal diharuskan berada di perairan dahulu apabila dari pihak klas menemukan ada suatu bagian dari kapal yang rusak atau tidak beroperasi maksimal hingga dibutuhkan perbaikan terlebih dahulu.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju




	Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari waiting time (waktu tunggu) yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	




	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	2
	Pre-Customs Clearance
 (B)

	Alat Bongkar Muat
(B1)
	Semua fasilitas peralatan bongkar muat harus dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)
(B2)
	Sebelum bongkar muat dilaksanakan diperlukan survey dari instansi terkait. Terdapat 51% dari 10.826 komoditas yang termasuk dalam klasifikasi larangan dan pembatasan yang tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan no 6/PMK.010/2017

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang) 
(B3)
	Pemilik barang memiliki kewajiban untuk mengurus PIB. Tanpa dokumen PIB maka muatan belum bisa diperiksa dan menumpuk di gudang maupun lapangan penumpukan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju




	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Pre-customs Clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	










	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	3
	Custom Clearance
(C)

	Sarana dan tempat pemeriksaan
 (C1)
	Muatan yang sudah dibongkar harus melalui tahap pemeriksaan oleh pihak bea cukai dan instansi terkait lainnya.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Customs-Excise Information System and Automation (CEISA)
(C2)
	Kecepatan dan keakuratan system CEISA dalam menghimpun data hasil pengecekan fisik yang di dapat dari berbagai instansi terkait.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM) (C3)
	Sinkronisasi bea&cukai dengan instansi terkait pelabuhan yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengecekan terhadap muatan agar tidak terjadi pengulangan dalam pengecekan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW) (C4)
	Kecepatan dan keakuratan sistem dalam menghimpun data hasil pengecekan fisik yang di dapat dari berbagai instansi terkait.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju



	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Customs clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	Saran dan Tambahan

	
	

	
	

	
	











	
No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators
	Definisi Operasional

	4
	Post Custom Clearance 
(D)
	Penerbitan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang)
(D1)
	Instansi yang mengeluarkan SPPB lambat dalam proses penerbitan surat.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Transportasi barang belum siap
(D2)
	Truk maupun alat transportasi yang menjadi sarana keluarnya barang dari terminal belum siap dan masih membutuhkan beberapa perbaikan

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat
(D3)
	Pemilik barang cenderung belum melunasi biaya yang sudah dianggarkan pada pelabuhan sehingga barang yang akan keluar masih ditahan terlebih dahulu oleh pihak pelabuhan.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju


	
	
	Regulasi Pemerintah
(D4)
	Dukungan dan ketegasan pemerintah dalam mengeluarkan aturan untuk mendorong setiap instansi agar bekerja lebih maksimal 

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Post-customs clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	



Terima kasih atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr dalam mengisi kuesioner ini.
Kuesioner DELPHI 2 Tugas Akhir
PENGEMBANGAN KEY PERFORMANCE INDICATORS (KPI) PADA PROSES BONGKAR MUAT DI PT. ABADI JAYA MARITIM MENGGUNAKAN METODE DELPHI 
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DEPARTEMEN TEKNIK PERKAPALAN
	FAKULTAS TEKNIK	
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2020


Penelitian yang berjudul Analisis Risiko pada Proses Bongkar Muat dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fault Tree Analysis (FTA) di PT. ABADI JAYA MARITIM merupakan salah satu upaya mahasiswa dalam rangka penyelesaian tugas akhir. Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan Key Performance Indicators yang menjadi penyebab lamanya proses bongkar muat di pelabuhan, yang kemudian akan dibentuk suatu usulan kebijakan atau rekomendasi perbaikan terhadap indikator-indikator yang diteliti untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan terkait.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap indikator-indikator (KPI). Faktor – faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat antara lain sebagai berikut : 1. Waiting Time  2.Pre-Costums Clearance, 3. Costums Clearance, 4. Post-Costums Clearance. Kuesioner ini merupakan validasi dari indikator-indikator yang telah disusun berdasarkan paper, jurnal dan sumber-sumber valid lainnya. Besar harapan peneliti, Bapak/Ibu responden berkenan memberikan penilaian yang objektif sehingga hasil penelitian ini menjadi valid dan tepat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan agar nantinya dapat bermanfaat bagi pihak peneliti maupun tim pembuat kebijakan (stakeholder). 
Atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mendukung penelitian ini, peneliti ucapkan terima kasih.




PETUNJUK :
d. Jawaban merupakan persepsi Bapak/Ibu terhadap Key Performance Indicators (KPI) yang mempengaruhi lamanya waktu untuk bongkar muat.
e. Berilah komentar/tanggapan/perbaikan pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai pandangan Bapak/Ibu terhadap Kategori Faktor dan Key Performance Indicators  (KPI) yang sangat berpengaruh untuk kepentingan penelitian selanjutnya.
f. Bapak/Ibu bisa menambah jumlah Key Performance Indicators (KPI) terlampir jika menurut pandangan Bapak/Ibu masih perlu adanya tambahan.

Petunjuk pengisian seperti pada contoh sebagai berikut:
	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time
	Antrean kapal yang melebihi kapastias dermaga
	Kapal menunggu antrian untuk dilayani di perairan sekitar pelabuhan sekaligus menyelesaikan urusan adminitrasi sebelum kapal didatangi tim pandu.

	
	
	Setuju

	Tidak Setuju


* lingkari pada pernyataan yang dianggap paling sesuai 












DATA PAKAR (RESPONDEN)
1. Nama Perusahaan/Instansi	:
2. Departemen 			:
3. Jabatan 				:
4. Pendidikan Terakhir		:
5. No. Telepon			:
6. Jenis Kelamin			: Pria/Wanita *

* coret yang tidak perlu





Cilacap, … Oktober 2020
Tanda Tangan Pakar


(JABATAN)




	



	


	Definisi Operasional Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kapasitas Riset Aspek Keberlanjutan Suatu Penelitian

	No.
	Kategori Faktor-Faktor Keberlanjutan Penelitian
	Definisi Operasional

	1.
	Waiting Time
	Waktu yang dibutuhkan oleh kapal dari saat datangnya kapal di perairan sekitar pelabuhan hingga kapal ditambat pada dermaga.

	2.
	Pre Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak muatan dibongkar dari kapal, sampai dengan importir melakukan submit Pemberitahuan Impor Barang (PIB)

	3.
	Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak Pemberitahuan Impor Barang (PIB) diterima, sampai dengan diterbitkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) oleh Bea Cukai.

	4.
	Post Costum Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak dikeluarkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB), sampai dengan pengeluaran muatan dari gudang maupun lapangan penimbunan hingga keluar terminal pelabuhan.



	Apakah Bapak/Ibu ada komentar/tanggapan/perbaikan KPI (Key Performance Indicators) yang ada di bawah ini yang mempengaruhi kapasitas riset FT UNDIP aspek keberlanjutan suatu penelitian ?

	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time (A)
	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
(A1)
	Kapal menunggu antrian untuk dilayani di perairan sekitar pelabuhan sekaligus menyelesaikan urusan adminitrasi sebelum kapal didatangi tim pandu.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Faktor alam
(A2)
	Curah hujan, keadaan gelombang, derasnya arus, dan kedalaman perairan menjadi faktor yang harus diperhitungkan karena jalur masuk dermaga sangat terbatas dan kecil.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu
(A3)
	Kapal diharuskan berada di perairan dahulu apabila dari pihak klas menemukan ada suatu bagian dari kapal yang rusak atau tidak beroperasi maksimal hingga dibutuhkan perbaikan terlebih dahulu.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju





	Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari waiting time (waktu tunggu) yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	










	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	2
	Pre-Customs Clearance (B)

	Alat Bongkar Muat
(B1)
	Semua fasilitas peralatan bongkar muat harus dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)
(B2)
	Sebelum bongkar muat dilaksanakan diperlukan survey dari instansi terkait. Terdapat 51% dari 10.826 komoditas yang termasuk dalam klasifikasi larangan dan pembatasan yang tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan no 6/PMK.010/2017

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang) 
(B3)
	Pemilik barang memiliki kewajiban untuk mengurus PIB. Tanpa dokumen PIB maka muatan belum bisa diperiksa dan menumpuk di gudang maupun lapangan penumpukan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju




	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Pre-customs Clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	










	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	3
	Custom Clearance
(C)

	Sarana dan tempat pemeriksaan
 (C1)
	Muatan yang sudah dibongkar harus melalui tahap pemeriksaan oleh pihak bea cukai dan instansi terkait lainnya.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM) (C2)
	Sinkronisasi bea&cukai dengan instansi terkait pelabuhan yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengecekan muatan agar tidak terjadi pengulangan dalam pengecekan.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW) (C3)
	Kecepatan dan keakuratan sistem dalam menghimpun data hasil pengecekan fisik yang di dapat dari berbagai instansi terkait.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju





	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Customs clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	Saran dan Tambahan

	
	

	
	

	
	











	
No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators
	Definisi Operasional

	4
	Post Custom Clearance 
(D)
	Penerbitan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang)
(D1)
	Instansi yang mengeluarkan SPPB lambat dalam proses penerbitan surat.

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Transportasi barang belum siap
(D2)

	Truk maupun alat transportasi yang menjadi sarana keluarnya barang dari terminal belum siap dan masih membutuhkan beberapa perbaikan

	
	
	Setuju
	
Tidak Setuju


	
	
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat
(D3)
	Pemilik barang cenderung belum melunasi biaya yang sudah dianggarkan pada pelabuhan sehingga barang yang akan keluar masih ditahan terlebih dahulu oleh pihak pelabuhan.

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju






	
Jika ada tambahan KPI (Key Performance Indicators) menurut Bapak/Ibu yang merupakan indikator dari faktor Post-customs clearance yang sesuai dengan aspek keberlanjutan penelitian, bisa Bapak/Ibu tambahkan dalam tabel di bawah ini.

	No.
	KPI (Key Performance Indicators)

	
	

	
	

	
	



Terima kasih atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr dalam mengisi kuesioner ini.
Kuesioner AHP Tugas Akhir
PRIORITAS KEY PERFORMANCE INDICATORS (KPI) PADA PROSES BONGKAR MUAT DI PT. ABADI JAYA MARITIM MENGGUNAKAN METODE AHP 

[image: ]

DOSEN PEMBIMBING
1. Ir. Imam Pujo Mulyatno, MT
2. Ir. Sarjito Joko Sisworo, M.Si


Oleh:
Ebenhazer Rizky Dwiano
21090116130128

DEPARTEMEN TEKNIK PERKAPALAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2020


Penelitian yang berjudul Analisis Risiko pada Proses Bongkar Muat dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fault Tree Analysis (FTA) di PT. ABADI JAYA MARITIM merupakan salah satu upaya mahasiswa dalam rangka penyelesaian tugas akhir. Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan Key Performance Indicators yang menjadi penyebab lamanya proses bongkar muat di pelabuhan, yang kemudian akan dibentuk suatu usulan kebijakan atau rekomendasi perbaikan terhadap indikator-indikator yang diteliti untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan terkait.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap indikator-indikator (KPI). Faktor – faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat antara lain sebagai berikut : 1. Waiting Time 2. Pre-Costums Clearance, 3. Costums Clearance, 4. Post-Costums Clearance. Kuesioner ini merupakan validasi dari indikator-indikator yang telah disusun berdasarkan paper, jurnal dan sumber-sumber valid lainnya. Besar harapan peneliti, Bapak/Ibu responden berkenan memberikan penilaian yang objektif sehingga hasil penelitian ini menjadi valid dan tepat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan agar nantinya dapat bermanfaat bagi pihak peneliti maupun tim pembuat kebijakan (stakeholder). 












DATA PAKAR (RESPONDEN)
1. Nama Perusahaan/Instansi	:
2. Departemen 			:
3. Jabatan 				:
4. Pendidikan Terakhir		:
5. No. Telepon			:
6. Jenis Kelamin			: Pria/Wanita *

* coret yang tidak perlu





Cilacap, … Oktober 2020
Tanda Tangan Pakar


(JABATAN)




	



	







PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam skala numerik (skala 1 hingga 9), dengan menggunakan skala sebagai berikut:
Skala 1	=	sama pentingnya (equal importance)
Skala 3	=	sedikit lebih penting (moderate importance of one over another)
Skala 5	=	jelas lebih penting (essential importance)
Skala 7	=	sangat jelas lebih penting (demonstrated importance)
Skala 9	=	mutlak lebih penting (extreme importance)
Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value)
2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (lingkari pada kotak yang Anda pilih)
3. Jika elemen pada baris lebih penting dari elemen pada kolom, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah kiri, dan jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan (lihat contoh).















	Fundamental Scale (Row v Column)

	Extremely less important
	 1/9

	 
	 1/8

	Very strongly less important
	 1/7

	 
	 1/6

	Strongly less important
	 1/5

	 
	 1/4

	Moderately less important
	 1/3

	 
	 1/2

	Equal Importance
	1    

	 
	2    

	Moderately more important
	3    

	 
	4    

	Strongly more important
	5    

	 
	6    

	Very strongly more important
	7    

	 
	8    

	Extremely more important
	9
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Contoh pengisian kuesioner:

	Pilihan A
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B



Artinya : Pilihan A ”sama pentingnya” dengan pilihan B

	Pilihan A
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B



Artinya : Pilihan A ”sedikit lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B

	Pilihan A
	9
	8
	7
	
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B



Artinya : Pilihan B ”jelas lebih penting dibandingkan dengan pilihan A

	Pilihan A
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B



Artinya : Pilihan B ”sangat jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A

	Pilihan A
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B


	
Artinya : Pilihan A ”mutlak lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B

	Pilihan A
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pilihan B



Artinya : Pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada antara nilai 5 dan 3



	
	








	 Definisi Kategori Faktor dan Key Performance Indicators
	Defenisi Operasional Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Bongkar Muat di PT. ABADI JAYA MARITIM

	No.
	Kategori Faktor-Faktor Keberlanjutan Penelitian
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time
	Waktu yang dibutuhkan oleh kapal dari saat datangnya kapal di perairan sekitar pelabuhan hingga kapal ditambat pada dermaga.

	2
	Pre Customs Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak muatan dibongkar dari kapal, sampai dengan importir melakukan submit Pemberitahuan Impor Barang (PIB)

	3
	Customs Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak Pemberitahuan Impor Barang (PIB) diterima, sampai dengan diterbitkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) oleh Bea Cukai.

	4
	Post Customs Clearance
	Waktu yang diperlukan sejak dikeluarkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB), sampai dengan pengeluaran muatan dari terminal pelabuhan.


1. KUISIONER BAGIAN I: Pembobotan antar kategori Faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat.
Menurut Anda manakah yang lebih penting untuk dilakukan perbaikan diantara beberapa Kategori Faktor dibawah ini yang mempengaruhi bongkar di Pelabuhan Tanjung Intan?
	No
	Krtieria
	Penilaian
	Krtieria

	1
	Waiting Time
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pre-customs Clearance

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Customs Clearance

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Post-customs Clearance

	2
	Pre-customs Clearance
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Customs Clearance

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Post-customs Clearance

	3
	Customs Clearance
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Post-customs Clearance




	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	1
	Waiting Time
(A)
	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
(A1)
	Kapal menunggu antrian untuk dilayani di perairan sekitar pelabuhan sekaligus menyelesaikan urusan adminitrasi sebelum kapal didatangi tim pandu.

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	Faktor alam
(A2)
	Curah hujan, keadaan gelombang, derasnya arus, dan kedalaman perairan menjadi faktor yang harus diperhitungkan karena jalur masuk dermaga sangat terbatas dan kecil.

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu
(A3)
	Kapal diharuskan berada di perairan dahulu apabila dari pihak klas menemukan ada suatu bagian dari kapal yang rusak atau tidak beroperasi maksimal hingga dibutuhkan perbaikan terlebih dahulu.


1. Apabila Faktor waiting time sebagai faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat, maka KPI (Key Performance Indicators) manakah yang lebih penting diprioritaskan?
	KPI
	BOBOT
	KPI

	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Faktor alam

	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu

	Faktor alam
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu



	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	2
	Pre-Customs Clearance
	Alat Bongkar Muat
(B1)
	Semua fasilitas peralatan bongkar muat harus dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan.

	
	
	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)
(B2)
	Sebelum bongkar muat dilaksanakan diperlukan survey dari instansi terkait. Terdapat 51% dari 10.826 komoditas yang termasuk dalam klasifikasi larangan dan pembatasan yang tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan no 6/PMK.010/2017

	
	
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang) 
(B3)
	Pemilik barang memiliki kewajiban untuk mengurus PIB. Tanpa dokumen PIB maka muatan belum bisa diperiksa dan menumpuk di gudang maupun lapangan penumpukan.


2. Apabila Faktor pre-customs clearance sebagai faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat, maka KPI (Key Performance Indicators) manakah yang lebih penting diprioritaskan?
	KPI
	BOBOT
	KPI

	Alat Bongkar Muat
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)

	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang)

	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang)



	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	3
	Customs Clearance
	Sarana dan tempat pemeriksaan
 (C1)
	Muatan yang sudah dibongkar harus melalui tahap pemeriksaan oleh pihak bea cukai dan instansi terkait lainnya.

	
	
	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM) (C2)
	Sinkronisasi bea&cukai dengan instansi terkait pelabuhan yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengecekan muatan agar tidak terjadi pengulangan dalam pengecekan.

	
	
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW) (C3)
	Kecepatan dan keakuratan sistem dalam menghimpun data hasil pengecekan fisik yang di dapat dari berbagai instansi terkait.


3. Apabila Faktor customs clearance sebagai faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat, maka KPI (Key Performance Indicators) manakah yang lebih penting diprioritaskan?
	KPI
	BOBOT
	KPI

	Sarana dan tempat pemeriksaan
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM)

	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW)

	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM)
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW)





	No.
	Kategori Faktor
	KPI (Key Performance Indicators)
	Definisi Operasional

	4
	Post Customs Clearance
	Penerbitan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang)
(D1)
	Instansi yang mengeluarkan SPPB lambat dalam proses penerbitan surat.

	
	
	Transportasi barang belum siap
(D2)

	Truk maupun alat transportasi yang menjadi sarana keluarnya barang dari terminal belum siap dan masih membutuhkan beberapa perbaikan

	
	
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat
(D3)
	Pemilik barang cenderung belum melunasi biaya yang sudah dianggarkan pada pelabuhan sehingga barang yang akan keluar masih ditahan terlebih dahulu oleh pihak pelabuhan.


4. Apabila Faktor Post Customs Clearance sebagai faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat, maka KPI (Key Performance Indicators) manakah yang lebih penting diprioritaskan?
	KPI
	BOBOT
	KPI

	Penerbitan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang)
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Transportasi barang belum siap

	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat

	Transportasi barang belum siap
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat



Terima kasih atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr dalam mengisi kuesioner ini.
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Penelitian yang berjudul Analisis Risiko pada Proses Bongkar Muat dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fault Tree Analysis (FTA) di PT. ABADI JAYA MARITIM merupakan salah satu upaya mahasiswa dalam rangka penyelesaian tugas akhir. Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan Key Performance Indicators yang menjadi penyebab lamanya proses bongkar muat di pelabuhan, yang kemudian akan dibentuk suatu usulan kebijakan atau rekomendasi perbaikan terhadap indikator-indikator yang diteliti untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan terkait.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap indikator-indikator (KPI). Faktor – faktor yang mempengaruhi waktu bongkar muat antara lain sebagai berikut : 1. Waiting Time 2. Pre-Costums Clearance, 3. Costums Clearance, 4. Post-Costums Clearance. Kuesioner ini merupakan validasi dari indikator-indikator yang telah disusun berdasarkan paper, jurnal dan sumber-sumber valid lainnya. Besar harapan peneliti, Bapak/Ibu responden berkenan memberikan penilaian yang objektif sehingga hasil penelitian ini menjadi valid dan tepat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan agar nantinya dapat bermanfaat bagi pihak peneliti maupun tim pembuat kebijakan (stakeholder). 
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8. Departemen 			:
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10. Pendidikan Terakhir		:
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PETUNJUK :
a. Jawaban merupakan persepsi Bapak/Ibu terhadap rekomendasi yang diberikan untuk meningkatkan kinerja suatu indikator.
b. Berilah komentar/tanggapan/perbaikan pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai pandangan Bapak/Ibu terhadap rekomendasi yang diberikan 
c. Bapak/Ibu bisa menambah jumlah rekomendasi terlampir jika menurut pandangan Bapak/Ibu masih perlu adanya tambahan.

Petunjuk pengisian seperti pada contoh sebagai berikut:
	No
	Kategori Faktor
	KPI
	Rekomendasi
	Tanggapan

	1
	Waiting Time
	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
	[bookmark: _Hlk523117388] Pengaturan lalu lintas kapal yang akan bersandar ditingkatkan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Pembangunan dermaga baru
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Penambahan kapasitas alat bongkar muat
	Setuju
	Tidak Setuju



Apakah Bapak/Ibu ada komentar/tanggapan/perbaikan terhadap rekomendasi perbaikan angka waktu bongkar muat?

Rekomendasi Waiting Time
	No
	Kategori Faktor
	KPI
	Rekomendasi
	Tanggapan

	1
	Waiting Time
	Antrean kapal yang melebihi kapasitas dermaga
	Pengaturan lalu lintas kapal yang akan bersandar diperbaiki
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Pembangunan dermaga baru
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Penambahan kapasitas alat bongkar muat
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Faktor alam
	Pengerukan jalur masuk kapal secara rutin setiap tahun
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Pembangungan pemecah ombak di pulau Nusakambangan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Memperlebar jalur masuk kapal
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Kapal harus melakukan perbaikan dahulu
	Berkoordinasi dengan Owner Surveyor kapal apabila terdapat kerusakan kapal jauh sebelum kapal berada di perairan sekitar pelabuhan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Menyediakan tenaga kerja yang dapat segera memperbaiki kerusakan kapal
	Setuju
	Tidak Setuju


Rekomendasi Pre-Customs Clearance
	No
	Kategori Faktor
	KPI
	Rekomendasi
	Tanggapan

	2
	Pre-Customs Clearance
	Alat Bongkar Muat
	Perawatan alat bongkar muat
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Penambahan operator alat bongkar muat
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Koordinasi lebih baik dengan pihak penyedia listrik/PLN
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Kecepatan instansi terkait dalam penerbitan Lartas (larangan & pembatasan)
	Memaksimalkan system post border.
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Mengurangi jenias barang yang terdapat terkena Lartas dalam system post border.
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Pemilik barang lambat dalam melakukan submit PIB (Pemberitahuan Impor Barang)
	Melakukan pertemuan rutin dengan para importir
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Menetapkan down payment sebesar 20%
	Setuju
	Tidak Setuju


Rekomendasi Customs Clearance
	No
	Kategori Faktor
	KPI
	Rekomendasi
	Tanggapan

	3
	Customs Clearance
	Sarana dan tempat pemeriksaan
	Penambahan Long Room
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Penambahan Unit Forklift
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Sistem Indonesia Single Risk Management (ISRM) 
	Menciptakan Risk Engine yang terintegrasi.
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Mempermudah sistem Birokrasi dari berbagai instansi
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Mengadakan pelatihan dan sosialisasi mengenai ISRM kepada pekerja
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Sistem Indonesia National Single Window (INSW) 
	Percepatan dan perbaikan sistem jaringan INSW
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Mengadakan pelatihan dan sosialisasi mengenai INSW kepada pekerja
	Setuju
	Tidak Setuju


Rekomendasi Post-Customs Clearance
	No
	Kategori Faktor
	KPI
	Rekomendasi
	Tanggapan

	4
	Post Customs Clearance
	Penerbitan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang)
	Memaksimalkan system kerja 24/7 bagi pihak terkait.
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Pengiriman SPPB secara online 
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Transportasi barang belum siap
	Perawatan transportasi barang
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Memfasilitasi bengkel truck di dalam terminal pelabuhan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Pemilik barang belum melunasi perjanjian biaya operasional bongkar muat
	Penerapan pengeluaran kredit dari pihak pelabuhan dengan bunga kecil
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	
	Memfasilitasi pemilik barang dalam melakukan kredit ke bank
	Setuju
	Tidak Setuju



Terima kasih atas kesediaan Bpk/Ibu/Sdr dalam mengisi kuesioner ini
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